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Diabetes millitus adalah salah satu penyakit yang banyak terjadi 
diberbagai negara, dan Indonesia pada 5 september 2019 menempati urut ke 
empat pasien diabetes tertinggi di dunia setelah negara india,china,dan amerika 
serikat. Diabetes millitus ditandai dengan hiperglikemia yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan sekresi insulin yang salah satunya dapat mempengaruhi fungsi 
organ reproduksi seperti impoten, ejakulasi dini dan merusak spermatogenesis. 
Costus speciosus yang mengandung diosgenin dikenal sebagai ramuan anti-
diabetes, namun efek diosgenin ini harus dieksplorasi lebih dalam pengaruhnya 
terhadap kesuburan hewan diabetes. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui efek dari ekstrak etanol Costus speciosus terhadap jumlah anakan 
mencit yang yang telah terinfeksi diabetes. Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap yang diaplikasikan dengan 6 
kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan meliputi (1)kelompok kontrol (tanpa 
induksi), (2)kelompok kontrol positif (induksi aloxan), (3)kelompok kontrol 
negatif (tidak ada aloxan tetapi menerima ekstrak Costus speciosus), dua 
kelompok perlakuan dengan ekstrak etanol Costus speciosus (setelah induksi 
aloxan) (4)20 mg bb/hari dan (5)30 mg / 100 gram bb/hari dan dua (6) kelompok 
perlakuan aloxan dan met formin yang berfungsi sebagai pembanding. Parameter 
yang diamati pada penelitian ini adalah kadar glukosa darah, penghitungan berat 
badan, jumlah anakan, dan morfologi anak. Setelah 14 hari proses pengamatan, 
observasi yang dilakukan yaitu untuk mengetahui perubahan berat badan, kadar 
glukosa darah, dan jumlah anakan mencit yang dihasilkan. Data akan dianalisis 
dengan menggunakan ANOVA pada taraf 95% (p<0,05), dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang pacing (Costus speciosus) mampu 
meningkatkan berat badan dan menurunkan kadar glukosa darah mencit yang 
telah terinfeksi diabetes, serta dapat meningkatkan jumlah anakan yang dihasilkan 
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diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat allah amat dekat 
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A.     Latar Belakang Masalah 
Diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit kronik yang 
paling banyak dialami oleh berbagai negara dan akan mengalami 
peningkatan  secara terus menerus dalam setiap tahunnya. Indonesia pada 
tahun 2019 menempati urutan ke-4 penderita diabetes melitus terbanyak 
yang ada didunia, dengan prevalensi sebesar 8,6 % dari total penduduk 
yang ada diindonesia. China, India, dan Amerika serikat yang merupakan 
negara penderita diabetes melitus terbesar yang ada didunia, pada tahun 
2025 diperkirakan akan mengalami peningkatan penderita diabetes melitus 




Laporan dari badan penelitian dan pengembangan kesehatan 
republik Indonesia pada tahun 2018 mengatakan bahwa prevalensi DM 
yang ada di Indonesia pada setiap wilayah digolongkan dari yang tertinggi 
berada pada daerah Sulawesi tengah (3,7%), Sulawesi utara (3,6%), 
Sulawesi selatan (3,4%), Nusa tenggara timur (3,3%), DI Yogyakarta 
(2,6%), DKI Jakarta (2,5%), Kalimantan timur (2,3%), dan bagian wilayah 
yang paling rendah penderita diabetes melitus terdapat pada daerah 
Lampung  (0,9%). Diabetes melitus (DM) merupakan sekumpulan gejala 
yang timbul didalam tubuh suatu organisme yang banyak disebabkan oleh 
kelebihannya kadar glukosa darah yang ada didalam tubuh suatu 
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organisme tersebut, sehingga tubuh akan mengalami kekurangan insulin 
baik itu secara relatif maupun absolut.
2
 
Diabetes melitus selain dapat menyebabkan kematian dapat juga 
mempengaruhi kesehatan reproduksi baik pria maupun wanita. Diabates 
melitus yang tidak ditangani dengan baik akan mengakibatkan infertilitas 
yang disebabkan karena terjadinya kerusakan yang terjadi pada testis, 
sehingga mengalami penurunan kualitas spermatozoa yang berujung pada 
masalah kesuburan pada pria.  
Penelitian Mahmud Rudini (2016) menyatakan bahwa tingginya 
kadar glukosa darah atau hiperglikemia pada penderita diabetes melitus 
berperan dalam kerusakan sel, karena terjadinya peningkatan reactive 
oxygen species (ROS) yang dapat merusak membran mitokondria. Stres 
oksidatif mengakibatkan kerusakan endotel pembuluh darah dan 
pemberian nutrisi ke jaringan-jaringan pembentuk spermatozoa mengalami 
gangguan sehingga proses spermatogenesis terganggu pada organ testis.
3
 
Apabila sel-sel pada testis terganggu maka tahapan spermatogenesis tidak 
akan terjadi secara sempurna, oleh karena itu sangat erat kaitanya diabetes 
melitus dengan kesuburan pria. Kerusakan yang ditimbulkan oleh stres 
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Ira Rahmiyani and Diana Sri Zustika, „Uji Aktivitas Antioksidan Beberapa Ekstrak Daun 
Pacing (Costus Speciosa) Dengan Metode Dpph‟, Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada: Jurnal 
Ilmu-Ilmu Keperawatan, Analis Kesehatan Dan Farmasi, 15.1 (2016), 28 
<https://doi.org/10.36465/jkbth.v15i1.147>. 
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 Mahmud Rudini, ‘EFEKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL RIMPANG PACING ( 
Costus Speciosus ) DAN TAURIN TERHADAP FERTILITAS MENCIT JANTAN ( Mus Musculus ) 




oksidatif pada testis dipastikan akan mempengaruhi produksi spermatozoa 
yang berkurang, sehingga berujung pada masalah infertilitas.
4
 
Pengobatan diabetes melitus yang banyak dilakukan pada beberapa 
tahun belakangan ini cenderung banyak dilakukan secara medis dan lebih 
instan. Disebabkan tingginya biaya pengobatan diabetes melitus secara 
medis banyak masyarakat cenderung enggan dan membiarkan diabetes 
melitus tanpa melakukan perawatan. Diabates melitus selain dapat diobati 
secara medis dapat juga dilakukan pengobatan dengan memanfaatkan 
tanaman-tanaman yang memiliki khasiat obat dan dapat mengurangi efek 




Sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan dalam surahAs-
Syu‟ara‟: 7-8sebagai berikut: 
            أ  
           
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-
tumbuhan) yang baik? Sungguh, pada yang demikianitu terdapat tanda 
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Afifah B Sutjiatmo and others, „Efek Antidiabetes Herba Ciplukan (Physalis Angulata 
LINN .) Pada Mencit Diabetes Dengan Induksi Aloksan‟, Jurnal Farmasi Indonesia, 5.4 (2011), 
166–71. 
5
Yunita Ebrilianti Oktaria, „Uji Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etanol Biji Alpukat‟, 
2013, 1–14 <http://eprints.ums.ac.id/24213/10/NASKAH_PUBLIKASI.pdf>. 
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Berdasarkanayat  QS Asy Syu‟araa ayat 7-8 di atas dapat dipahami 
bahwa hendaklah umat manusia menyadari apa yang ada disekelilingnyaa 
begitu banyak yang  Allah SWT ciptakan yaitu tumbuh-tumbuha yang 
bermanfaat. Umat manusia sebagai makhluk yang berakal perlu mencari 
tahu jenistumbuhan yang bermanfaat tersebut sertaapa saja manfaatnya 
bagi kehidupan sebagai bukti bahwa tumbuhan itu baik. 
Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan kita sebagai manusia bisa 
mengambil suatu pelajaran bahwasanya didalam suatu tumbuhan selain 
mengandung sifat estetika juga terdapat manfaat lain. Tumbuhan yang satu 
dengan tumbuhan yang lain tentu mempunyai manfaatnya masing-masing 
bagi kehidupan manusia. 
Kesuburan pada pria atau wanita sangat diperlukan dalam proses 
fertilitas, seperti pada penilitian J.E smith koen (2015) yang mulai 
mengarahkan perhatiannya pada tanaman untuk dijadikan alternatif karena 
penggunaannya bersifat alami dan tidak berbahaya bagi pemakainnya. 
Salah satunya adalah tanaman pacing (Costus speciosus) yang dapat 
digunakan sebagai penambah kesuburan pada pria.
7
 
Secara garis besar, jika disimak dari peneliti-peneliti terdahulu 
yang telah meneliti tentang anti-diabetes terhadap jumlah anakan 
mempunyai keterkaitan antara keduanya. Jika jumlah kualitas dan 
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 Sperma Tikus and others, ‘AKTIVITAS ANTIFERTILITAS EKSTRAK DAUN PACING COSTUS 




kuantitas dari spermatozoa yang diproduksi menurun maka jumlah anakan 
yang dihasilkan oleh mencit akan menurun dari jumlah normalnya.
8
 
Tanaman pacing (Costus speciosus) merupakan salah satu tanaman 
yang banyak digunakan oleh masyarakat tradisional di Indonesia dalam 
prose pengobatan. Tanaman pacing itu sendiri berasal dari suku 
Zingiberaceaeatau berasal dari suku temu-temuan. Sebagian besar dari 
famili tanaman ini memang banyak dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan obat-obatan herbal. Manfaat dari tanaman pacing (Costus 
speciosus) dapat menyembuhkan penyakit disentri, radang selaput lendir 
mata, luka akibat gigitan ular maupun gigitan serangga, adapun fungsi lain 
dari tanaman ini tentu masih banyak lagi, namun belakangan ini banyak 
para peneliti yang sedang meneliti tanaman pacing (Costus speciosus) 
dalam pengobatan diabetes melitus (DM).
9
 
Penelitian menggunakan aloksan (C4H2O4) merupakan salah satu 
bahan kimia yang digunakan dalam penginduksian diabetes pada hewan 
penelitian. Penggunaan aloksan dalam penelitian ini yaitu sistem kerja 
aloksan secara selektif dapat merusak sel β pankreas dalam proses 
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 Yassir Dzulfiqor, Budhi Akbar, and Susilo Susilo, „Uji Ekstrak Etanol Daun Pegagan 
(Centella Asiatica L. Urban) Terhadap Fertilitas Tikus Putih (Rattus Norvegicus L.) Betina Pada 
Tahap Praimplantasi‟, AL-Kauniyah: Jurnal Biologi, 8.2 (2016) 
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Penelitian yang telah dilakukan Mahmud Rudini (2016) merupakan 
rujukan utama dalam penelitian ini. Peneliti sebelumnya banyak 
memanfaatkan tanaman pacing sebagai bahan alami dalam pengobatan 
herbal salah satunya pengobatan masalah antifertilitas. Penelitian 
sebelumnya banyak menjelaskan isi kandungan tanaman pacing yang 
didalamnya terdapat kandungan diosgenin atau senyawa steroid.  
Diosgenin mempunyai rumus bangun yang khas yakni mempunyai suatu 
inti yang berkerangka Siklopentano perhidrofenantreneyang berfungsi 
sebagai prekursor dari hormon progesteron yang dapat mensintesis 
didalam tubuh suatu mamalia
.11
 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan 
pengamatan tentang “Efektivitas anti diabetes ekstrak etanol rimpang 
pacing (Costus speciosus) terhadap jumlah anakan mencit (Mus musculus) 
yang diinduksi aloksan”. Penelitian akan dijadikan sarana informasi bagi 
masyarakat bahwa pengobatan diabetes melitus secara alami itu lebih 
efektif dan efisien tanpa adanya efek samping. 
B.      Identifikasi Masalah  
 Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah,sebagai berikut:  
 1. Meningkatnya penderita diabetes militus yang ada diindonesia. 
2.Penggunaan obat-obatan yang tidak alami dapat menimbulkan efek 
samping jangka panjang. 
 3. Tingginya biaya pengobatan dengan medis modern. 






4. Pengobatan dengan bahan herbal lebih efektif yaitu dengan penggunaan 
ekstrak rimpang pacing (Costus speciosus). 
5. Pada penderita diabetes berdampak pada fertilitas. 
C.      Batasan Masalah 
Permasalahan agar dapatterfokus dan mencapai yang 
diharapkan,oleh karena itu masalah yang ada dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut; 
1.dalam penelitian ini ekstrak etanol rimpang pacing (Costus speciosus) 
yang digunakan sebagai obat herbal.  
2. Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit (Mus musculus) yang 
diinduksi aloksan. 
3.Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah bobot berat 
badan,glukosa darah, dan jumlah anakan pada mencit.  
D.     Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, 
Bagaimanakah Efektivitas Antidiabetes Ektrak Etanol Rimpang Pacing 
(Costus specious) Terhadap Jumlah Anakan Mencit  (Mus musculus) Yang 
Diinduksi Aloksan? 
E.      Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dalam penelitian  ini yaitu untuk mengetahui 
efektivitas antidiabetes ekstrak etanol rimpang pacing (Costus specious) 







F.    Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari  penelitian ini yaitu: 
1. Bagi mahasiswa : Sebagai sumbangsih pemikiran dari peneliti dalam 
peningkatan kegiatan praktikum pada jurusan pendidikan biologi. 
2. Bagi peneliti : Menambah wawasan dalam ilmu biologi dan 
pengobatan. 
3. Bagi masyarakat luas : Sebagai informasi mengenai tanaman pacing 






TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Pengertian Diabetes Melitus   
Diabetes melitus merupakan sekumpulan gejala yang akan timbul 
pada suatuorganisme yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa darah 
yang melebihi batas normal (Hiperglikemia) mengakibatkan tubuh 
mengalami kekurangan insulin. Berdasarkan survei yang dilakukan WHO, 
Indonesia menempati urutan ke-4 jumlah penderita diabetes melitus 
terbanyak didunia setelah negara India, China, dan Amerika serikat. 
Prevalensi penduduk Indonesia yang menderita diabetes melitus yaitu 
8,6% dari total penduduk yang ada. Tahun 2025 diperkirakan penderita 
diabetes melitus yang ada diIndonesia diperkirakan akan meningkat 
menjadi 12,4 juta penduduk pertahunnya. 
Diabetes melitus (DM) yang berasal dari bahasa yunani yaitu: 
(Diabainein, tembus atau pancuran air, sedangkan dalam bahasa 
latin:melitus, rasa manis). DiIndonesia diabetes melitus dikenal dengan 
istilah penyakit kencingmanis Diabetes melitus (DM) merupakan suatu 
kelompok penyakit metabolik yang memiliki karakteristik Hiperglikemia 
disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, sehingga sistem kerja insulin 
akan terganggu disertai juga dengan terganggunya sietem metabolisme 
karbohidrat, lipid, dan protein sebagai infusiensi insulin.
12
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Diabetes melitus pada saat ini banyak menyebabkan kematian 
dini,iabetes melitus menyebabkan 6% dari total kematian usia dewasa di 
Afrika dan 15,7% di Amerika utara. Situasi ini cenderung akan semakin 
buruk bila kondisi ini terjadi pada negara yang memiliki penghasilan yang 
rendah. Wilayah Amerika serikat ditemukan proporsi kematian akan lebih 
tinggi pada wanita dibandingkan pada pria setelah berusia 49 tahun.
13
 
Makanan yang telah masuk kedalam tubuh kita maka glukosa yang 
ada akan diabsorbsi oleh darah, glukosa yang pada saat itu sedang diproses 
oleh sistem kerja insulin akan dibawa kehati untuk disimpan dalam bentuk 
glikogen. Terjadinya kondisi diabetes melitus maka akan menyebabkan 




Diabetes melitus (DM) yang disebabkan oleh hiperglikemiaakan 
menyebabkan gangguan metabolik jangka pendek dalam proses 
metabolisme karbohidrat, sedangkan pada protein akan terjadi gangguan 
metabolik jangka panjang yang menyebabkan perubahan aliran kadar yang 
irreversibel. Diabetes melitus (DM) mempunyai beberapa gejala-gejala 
karakteristik yang meliputi: kehausan berlebihan, kehilangan berat badan, 
sering terjadinya bisul, gatal dianggota badan, dan impotensi.
15
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Penurunan berat badan terjadi dikarenakan adanya penggunaan 
energi dari suatu proses penguraian karbohidrat yang sangat tidak optimal. 
Penguraiankarbohirat menjadi glukosaterjadi karena adanya penggunaan 
glukosa di sel-sel sebagai energi tidak dapat digunakan secara 
optimal,disebabkan karena glukosa tidak dapat masuk kedalam sel akibat 
dari defisiensi insulin atau resistensi insulin.
16
 
Defisiensi insulin ataupun resistensi insulin akan menyebabkan 
tingginya kadar glukosa yang ada didalam darah. Kurangnya glukosa yang 
masuk kedalam sel dapat mengakibatkan penderita diabetes melitus 
menjadi lemas dan mudah mengantuk, Kurangnya produksi glukosa dalam 
sel digantikan perannya oleh zat gizi lain seperti lemak dan protein. 
Penguraian lemak dan protein akan menyebabkan terganggunya seluruh 
sistem yang ada didalam tubuh diakrenakan katalisator atau enzim-enzim 




Hiperglikemia kronis terbukti meningkatkan stress oksidatif yang 
mengakibatkan berkurangnya jumlah glukosa transport dan berdampak 
dalam resistensi insulin, lemahnya sinyal insulin mengakibatkan terjadi 
gangguan pada sekresi insulin sel β pankreas. Pemberian diosgenin 
menurunkan produksi glukosa yang berlebihanakan  menurunkan resiko 













Terjadinya peningkatan Hiperglikemia akan memproduksi stress 
oksidatif melalui jalur peningkatan sintesis glukosa 6-fosfat yang akan 
dilanjutkan dengan peningkatan produksi fruktosa 1,6-bisfosfat yang akan 
mendorong peningkatan sintesis glukosamine, dehidroksiaseton. Dalam 
peningkatan dehidroksiaseton diikuti dengan peningkatan gliserol 3-fosfat, 
diasilgliserol (DAG) dan aktifasi protein kinase C (PKC) yang akan 
meningkat secara terus menerus dalam produksi stress oksidatif.
19
 
B. Infertilitas Pada Penderita Diabetes Mellitus  
Infertilitas merupakan masalah reproduksi genital yang bisa saja 
dialami oleh pria maupun wanita. Infertilitas pada pria biasanya terjadi 
karena dipengaruhi oleh proses spermatogenesis abnormal. Infertilitas 
pada pria dipengaruhi oleh hormon-hormon yang dihasilkan hipotalamus, 
hipofisis dan testis mengalami gangguan. Proses pembentukan 
spermatogenesis dimulai dengan sekresi Gnrh. Hormon ini akan 
merangsang kelenjar hipofisis anterior untuk menyekresikan dua hormon 
lain yaitu follicle stimulting hormone (FSH) yang berfungsi dalam 
                                                          
18
Ahmad Ridwan, „Pengukuran Efek Antidiabetes Polifenol (Polyphenon 60 ) 
Berdasarkan Kadar Glukosa Darah Dan Histologi Pankreas Mencit (Mus Musculus L.) S.W. 
Jantan Yang Dikondisikan Diabetes Mellitus Measurement of Antidiabetic Effect of Poliphenols 






pertumbuhan testis dan akan meningkatkan luteinizing hormone (LH) yang 
akan berperan dalam merangsang sekresi testosteron.
20
 
Proses spermatogenesis yang terjadi di tubulus seminiferus terletak 
didalam testis. Kadar ROS (Reactive oxygen species) yang tinggi akan 
mampu menyebabkan terjadinya stress oksidatif yang tinggi dan akan 
terjadi juga proses oksidasi lipid protein dan juga DNA. Akibat terjadinya 
stress oksidatif yang telah merusak integritas DNA pada nukleus 
spermatozoa menginduksi terjadinya apoptosis sel. Apoptosis adalah 
kematian sel yang telah terprogram atau proses fisiologis yang telah 
ditentukan oleh para morfologi dan biokimia sel.
21
 
Stress oksidatif yang banyak terjadi pada penderita diabetes 
melitus meningkatkan pembentukan ROS didalam mitokondria serta akan 
menyebabkan berbagai kerusakan oksidatif yang berupa komplikasi 
diabetes. Komplikasi yang terjadi akibat diabetes melitus diantaranya 
meningkatkan resiko penyakit jantung, stroke, kerusakan saraf pada 
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C. Sistem Reproduksi Mencit Jantan  (Mus musculus)   
Sistem reproduksi yang terjadi pada mencit jantan terdiri atas 
kelenjar kelamin (testis), saluran reproduksi, kelenjar asesor, serta organ 
kopulasi. Testis yang merupakan salah satu kelenjar endokrin karena pada 
testis terjadinya proses produksi testosteron yang dihasilkan oleh sel leydig 
dapat mempengaruhi pada sifat-sifat mencit jantan dan berperan juga 
dalam proses spermatogenesis. Fungsi dari sel leydig itu berfungsi sebagai 
penghasil hormon testosteron, sedangkan untuk proses sekresi hormon 
oleh sel leydig dikontrol oleh hormon gonadotropin, apabila sekresi dari 




Mencit jantan terdapat juga saluran reproduksi yang terdiri dari vas 
eferens, vas deferens, epididimis, duktus ejakulasi dan uretra. Vas eferens 
merupakan jalur yang berkelok-kelok dan lumennya dilapisi oleh selaput 
yang bersilia. Epididimis berfungsi sebagai tempat penyimpanan sperma 
sementara, fungsi lain dari epididmis adalah sebagai pemberi sekresi 
cairan yang diproduksi oleh sel-sel epitelnya dalam membantu proses 
perubahan morfologi akrosom yaitu melalui kondensasi inti, pelepasan 
sitoplasma, peningkatan muatan negatif dan penambahan lapisan 
glikoprotein. Duktus ejakulasi memiliki peran sebagai jalur dalam proses 
                                                          
23
Ifnaini Wirdatul Hasaaanah, „Pengaruh Ekstrak Daun Pegagan (Centella Asiatica) 









D. Hormon Reproduksi Mencit Jantan (Mus musculus)  
Proses terbentuknya spermatogenesis terjadi pada sistem 
reproduksi mencit jantan yang dipengaruhi oleh hormon-hormon yang ada 
pada hipotalamus, hipofisa, dan organ pada testis. Hormon testosteron 
merupakan hormon yang paling penting dalam proses ini berfungsi 
sebagai perangsang pendewasaan dari spermatozoa yang terbentuk dalam 
tubulus seminiferus, merangsang pertumbuhan kelenjar-kelenjar asesoris 
dan juga merangsang pertumbuhan si pejantan.
25
 
Hormon testosteron merupakan hormon androgen yaitu Hormon 
paling penting dalam memicu pertumbuhan penis, vas deferens, vesikula 
seminalis, kelenjar prostat epididimis. Gonadotropin adalah hormon-
hormon yang banyak menunjang aktifitas dari gonad, sedangkan hormon 
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Garinda linggar nasansia.“Pengaruh ekstrak etanol daun sukun (artocarpus altilis) 
terhadap morfologi, motilitas, dan viabilitas spermatozoa mencit (mus musculus l.)Yang diinduksi 





E. Spermatogenesis Pada Mencit Jantan (Mus musculus)  
Spermatogenesis adalah proses pembentukan spermatozoa yang 
terjadi di dalam tubulus seminiferus testis. Spermatogenesis dibagi 
kedalam tiga bagian yaitu Spermatositogenesis, meiosis, dan 
spermiogenesis. Didalam tubulus seminiferus terdapat juga sel-sel 
spermatogonium yang selama hidupnya aktif membelah secara meiosis. 
Ada 2 tipe populasi spermatogonia yaitu tipe A dan tipe B. Spermatogonia 
tipe A bersifat stem sel dan merupakan sel yang tergolong sel gelap (dark 
cell) yang tidak aktif membelah, sedangkan untuk spermatogonia tipe B 
berasal dari tipe A yang membelah untuk menyelesaikan proses 
spermatogenesis. Fase meiosis ini terjadi pembelahan sekunder dari 
spermatosit primer menjadi spermatosit sekunder dan diikuti dengan 
terjadinya reduksi jumlah kromosom. Fase spermiogenesis terjadi 
perubahan morfologi dari spermatid menjadi spermatozoa.
27
 
F. Klasifikasi Mencit (Mus musculus)  
Klasifikasi Mencit (Mus Musculus)  
Kingdom : Animalia  
Filum    : Chordata   
kelas  : Mamalia   
Ordo  : Rodentia   
Famili  : Muridae   
Genus  : Mus   
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Gambar 1. Mencit (Mus musculus) 
Mencit (Mus musculus) yang paling banyak digunakan dalam uji 
praktek sebagai hewan uji, karena mempunyai sifat yang menguntungkan 
diantaranya: tubuhnya yang kecil, mudah untuk dikelola, penanganan yang 
mudah, reproduksinya yang cepat sertajumlah anak kelahirannya yang 
tinggi, dan juga tidak memerlukan biaya yang tinggi dalam 
pengelolaannya.Mencit membutuhkan makanan setiap harinya sekitar 3-
5g, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian makanan 




G. Tanaman Pacing (Costus speciosus)  
a. Klasifikasi Tanaman pacing (Costus speciosus) 
Klasifikasi Tanaman pacing (Costus speciosus) 
Kingdom     : Plantae 
Divisi          : Spermatophyta  
Subdevisi    : Angiospermae  
Kelas           : Monocotyledonae  
Ordo           : Zingiberales  
Famili         : Zingiberaceae  
Genus          : Costus  
Spesies        : Costus speciosus 









Gambar 2. Tanaman pacing (Costus speciosus) 
b.   Deskripsi Tanaman Pacing  (Costus speciosus) 
Tanaman pacing adalah tanaman menahun yang tingginya bisa 
mencapai 3-4 meter, batang dari tanaman pacing memiliki banyak 
kandungan air. Daun tanaman pacing merupakan daun tunggal yang 
berwarna hijau dan berbentuk lonjong, ujung daun meruncing, bagian tepi 
rata dan pangkal daun rata dengan panjang 11-28cm. 
Tanaman pacing memiliki bentuk bunga bulir besar yang terdapat 
pada bagian ujung batang. Warna bunganya berwarna putih,untuk bagian 
mahkota berbentuk tabung, panjang lebih kurang 1 cm dan di- ameter 
sekitar 5 mm. Benang sari sepanjang 6 cm, ujungnya runcing, berwarna 
hijau, Putik tersembul di atas kepala sari, warnanya putih. Bagian akar 
berupa akar serabut yang banyak mengandung pati. Di Indonesia tanaman 
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c.   Kandungan Kimia Rimpang Pacing (Costus speciosus)  
Tanaman pacing memiliki aktifitas hipolipidemik, hepatoprotektif, 
antifertilitas, dan antifungi, mengandung diossgenin yaitu senyawa steroid 
yang berada didalam suatu tanaman berupa senyawa saponni steroid yang 
disebut juga dengan dioscin, rumus bangun steroid yang berkerangka 
khusus yaitu siklopentano perhidrofenantrene. Diosgennin berfungsi 
sebagai prekursor hormon progeteron yang disintesis oleh jaringan yang 
ada didalam tubuh suatu mamalia.
30
 
Tanaman pacing secara tradisiona diketahui memiliki peranan 
dalam mengobati penyakit rheumatik, asma bronkial, dan lepra. Penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan bahwa 50% ekstrak etanol rimpang 
pacing dapat menghambat produksi dari spermatozoa. Senyawa kimia 




d. Kegunaan Rimpang Pacing (Costus speciosus) 
Tanaman pacingfamili Zingiberaceae yang banyak tumbuh liar 
dihutan, tetapi banyak juga masyarakat yang memanfaatkan tanaman ini 
sebagai tanaman hias, namun tidak sedikit juga masyarakat yang 
menggunakan tanaman ini sebagai alternatif dalam pengobatan. 
Belakangan ini karena setelah diketahui tanaman pacing mengandung 
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diosgenin, barulah mendapat perhatian khusus dari para peneliti.
32
 Di 
indonesia seluruh bagian dari tanamn pacing banyak digunakan sebagai 




H.  Kerangka Pikir 
Diabetes melitus adalah suatu kelompok penyakit metabolik yang 
meiliki karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena disebabkan adanya 
suatu kelainan sekresi insulin atau gangguan pada sistem kerja insulin atau 
bisa juga keduanya secara bersamaan yang akan menimbulkan berbagai 
macam komplikasi kronik seperti pada mata,ginjal,saraf dan pembuluh 
darah. Kadar glukosa darah yang tinggi akan menyebabkan stress 
oksidatif yang akan meningkatkan glikolisis dan oksidatif dari protein 
yang berkaitan dengan patogeenesis dari komplikasi diabetes.  
Pengobatan dengan cara tersebut banyak masyarakat yang enggan 
untuk melakukan pengobatan dan membiarkannya begitu saja. Sebenarnya 
diabetes melitus juga dapat diobati dengan cara yang lebih alami yaitu 
dengan cara memanfaatkan tanaman yang berkhasiat obat. Tanaman yang 




Obat diabetes melitus yang banyak digunakan di Indonesia 
biasanya adalah golongan sulfonilurea, biguanida dan acarbose. Namun 
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dengan kemajuan teknologi dimasa sekarang ini ada beberapa tanaman-
tanaman yang ada di Indonesia telah banyak digunakan sebagai obat 
diabetes mellitus serta telah banyak diteliti secara ilmiah, antara lain; 
sambiloto (Andrographis paniculataness), johar (Cassia siamea lamk), 
dandang gendis (Clinicanthus nutanslindau), bawang putih ( Allium 
sativum), dan cecendet (Physalis minima).
35
 
  Tanaman pacing merupakan salah satu tanaman yang memiliki 
khasiat obat karena pada tanaman pacing memiliki aktivitas 
hepatoprotektif, antifertilisasi, antioksidan dan antifungi. Tanaman pacing 
(Costus speciosus) adalah salah satu tanaman yang biasa digunakan oleh 
masyarakat tradisional Indonesia untuk proses pengobatan, tanaman 
pacing itu sendiri berasal dari suku zingiberaceae. Masyarakat Indonesia 
memanfaatkan tanaman pacing (Costus specious) penyakit disentri, radang 
selaput lendir mata, luka akibat gigitan ular maupun gigitan serangga. 
  Kandungan diosgenin yang terdapat pada tanaman pacing (Costus 
speciosus)sebagai prekursor hormon yang dapat mengakibatkan produksi 
hormon meningkat. Pengamatan ini saya mengamati efektifitis ekstrak 
etanol rimpang pacing (Costus specious) terhadap jumlah anakan mencit 
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A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Tempat dilaksanakannya 
penelitian adalah di laboratorium pendidikan biologi UIN raden intan 
lampung. 
B.       Alat dan Bahan 
 1.    Alat-Alat Penelitian 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 
perlakuan menggunakan 25 buah kandang hewan, tempat makan dan   
minum mencit, 2 buah gavege/sonde mencit untuk memberikan ekstrak 
etanol rimpang pacing (Costus speciosus) dan alat uji glukosa darah 
seperti strip uji glukosa darah sebanyak 100 buah, spidol marker yaitu 
untuk menandakan ulangan, timbangan digital untuk mengukur berat 
badan mencit. 
2.      Bahan Penelitian 
Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu 
menggunakan 30 ekor mencit jantan dan betina (Mus musculus) dengan 
kategori usia 2-3 bulan dengan berat badan 20-40 gram. Adapun yang 
diujikan yaitu diosgenin yang berasal  dari rimpang pacing (Costus 
speciosus ) yang diperoleh dari daerah Kalianda Lampung Selatan yang 
telah berusia dewasa dengan ditandai adanya bunga yang mekar, induksan 




markisa medika bekasi. Bahan yang digunakan dalam pembuatan ekstrak 
etanol rimpang pacing (Costus specious)  yaitu pelarut etanol 96%, 
benzen, air, larutan asam klorida pekat, larutan etanol 50%, pelarut benzen 
metanol dan asam sulfat pekat.  
C. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah kombinasi ekstrak akar tuba 
(Derris elliptica) dan daun serai wangi (Cymbopogon nardus) terhadap 
aktivitas makan dan mortalitas rayap tanah (Coptotermis gestroi). 
D. Rancangan penelitian 
Rancangan penelitian ini yaitu menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 5 kelompok dimana kelompok pertama sebagai 
kontrol dan kelompok kedua, ketiga, keempat dan kelima diberi perlakuan 
dalam waktu yang bersamaan, setiap perlakuan dilakukan sebanyak 5 kali 
pengulangan.  
Kelompok Keterangan Jumlah 
Kontrol Positif 
(K1) 
Mencit diinduksi aloksan, tidak 





Mencit tidakdiinduksi  aloksan tetapidiberi 
Perlakuan ektrak etanol rimpang pacing. 
5 
Pacing 0,6 mg 
(P20) 
Mencit yang diinduksi aloksan 
dankemudian diberi ektrak etanol rimpang 
pacing dengan dosis 0,6 mg/100 gramBb/ 
hari 
5 
Pacing 0,9 mg 
(P30) 
Mencit yang diinduksi aloksan dan 
kemudian diberi ektrak etanol rimpang 
pacing dengan dosis 0,9 mg/100 gramBb 
5 







E. Cara kerja penelitian  
a.    Persiapan Rimpang Pacing 
Rimpang pacing (Costus speciosus) yang diambil dari daerah 
Kalianda, Lampung Selatan yang sudah berusia dewasa ditandai dengan 
adanya bunga yang mekar.rimpang yang sudah diambil dicuci sampai 
bersih dengan air yang mengalir lalu dipotong kecil-kecil sebanyak 
mungkin kemudian siapkan nampan untuk dijemur dibawah sinar 
matahari.Sampel dikeringkan selama ± 2 minggu sampai sampel benar-
benar kering. Setelah rimpang pacing kering kemudian ditimbang  
selanjutnya sampel dihancurkan dengan menggunakan penggilingan 
tepung sampai menjadi halus seperti tepung (Simplisia). Setelah menjadi 




b.    Pembuatan Ekstrak Rimpang Pacing  
Pembuatan ekstraksi rimpang pacing dilakukan dengan metode 
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96 % sebagai pelarut dalam 
proses pengekstrakan. Rimpang pacing yang telah dihaluskan direndam 
menggunakan etanol 96% selama 24 jam dan diaduk selama 6 jam sekali. 
Kemudian setelah direndam selanjutnya disaring menggunakan kain kasa 
dan kertas saring maserasi dilakukan tiga kali sampai pelarut berwarna 
bening.Ekstrak cair tersebut kemudian dievaporasi dengan menggunakan 
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alat yang disebut rotary evaporator pada suhu 40
o 
C hingga diperoleh 
ekstrak etanol rimpang pacing kental.
37
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Rimpang Pacing 
Dibersihkan, dipotong-potong , dikeringkan dan diblender 
hingga menjadi bubuk 
Sampel  
Dimaserasi dengan etanol  96% sambil sesekali 
diaduk dan disaring 
Filtrat I Sisa penyaringan I 
Filtrat II Sisa penyaringan II 





Filtrat I + Filtrat II + Filtrat III Dipekatkan 
dengan rotary evaporator 
Dimaserasi dengan etanol  96% sambil sesekali 
diaduk dan disaring 
Dimaserasi dengan etanol  96% 





c.     Persiapan hewan uji  
Hewan yang digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) 
dengan berat sekitar 20-40 gram. Digunakannya mencit jantan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah anakan mencit yang 
dihasilkan setelah pemberian ekstrak etanol rimpang pacing (Costus 
speciosus) yang diketahui dapat mempengaruhi jumlah dan kualitas dari 
spermatozoa. Mencit berumur 2-4 bulan dan sebelum ke tahap perlakuan 
seluruh hewan di aklimatisasi selama satu minggu. Lalu ke-30 mencit akan 
ditempatkan kedalam masing-masing kandang yang berukuran 28 cm x 30 
cm x 13 cm dan ditutupi kawat pada bagian atasnya dan dipelihara dalam 
laboratorium penelitian UIN Raden Intan Lampung. Sedangkan untuk 




d.     Penginduksian aloksan  
Pada penelitian ini dilakukan penginduksian aloksan untuk 
menciptakan kadaan hiperglikemia pada mencit.Aloksan merupakan suatu 
substrat yang secara struktural adalah derivat pirimidin sederhana, yang 
mempunyai kemampuan untuk merusak sel β pankreas sehingga 
menurunkan produksi insulin.Aloksan yang didapat dalam bentuk serbuk 
10 gram yang kemudian dilarutkan dengan aquades sebanyak 1 
liter.Dalam perlakuan ini hewan uji disuntikkan aloksan sebanyak 0,65 
ml/100 gram bb.  
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Pembuatan mencit menjadi kondisi diabetes millitus dimulai 
dengan mempuasakan mencit selama 18 jam, selanjutnya mencit 
diukurkadar glukosa darah dan berat badannya. Dua jam berikutnya 
setelah luka mengering, mencit diinduksi aloksan, kemudian diberikan 
makan dan dibiarkan didalam kandang. Pemberian aloksan dilakukan 
sebanyak 1 kali dan untuk melihat pengaruhnya dilakukan optimasi larutan 
selama 48 jam. Adapun kriteria terjadinya DM pada mencit yaitu apabila 
diperoleh kadar glukosa darah dengan kisaran > 200 mg/dl. Jika didapati 
mencit tidak mengalami hiperglikemia maka dilakukan induksi ulang.
39
 
e.    Pemberian Ekstrak Etanol Rimpang Pacing 
Pemberian ekstrak rimpang pacing dilakukan menggunakan 
gavage/sonde yang telah disediakan sebelumnya kemudian dilakukan 
pemberian secara oral terhadap mencit. Dosis utama diperoleh dari 
penelitian Revalthy,et.al yaitu 0,6 mg/100 gram BB/hari.
40
 Jika pemberian 
ekstrak Costus specious pada tikus albino dengan dosis 200 mg/kg BB 
/hari selama 14 hari dapat menurunkan kolestrol.
41
 Jika pemberian ekstrak 
pacing pada tikus albino wistar dengan dosis 200 mg/kg BB/hari selama 
14 hari dapat menurunkan kadar gula darah.  
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f.    Parameter Pengamatan 
1.   Kadar Glukosa Darah 
Pengukuran glukosa darah dilakukan sebanyak 4 kali pada tiap-tiap 
perlakuan. Awal pengukuran bertujuan untuk mengetahui kadar glukosa 
awal sebelum diinduksi dm dengan aloksan yang dilakukan dihari ke 1.  
Pengukuran ke 2 dilakukan setelah 2 hari setelah induksi aloksan untuk 
mengetahui keberhasilan terjadinya induksi DM pada tiap sampel yang 
dilakukan dihari ke 4. Pengukuran ketiga dilakukan setelah 7 hari yaitu 
setelah sebelumnya dipuasakan semalam untuk mengetahui perubahan 
kadar glukosa darah dari perlakuan yang diberikan, dilaksanakan dihari ke 
7.  Pengukuran ke 4 dilakukan setelah perlakuan selama 14 hari setelah 
sebelumnya dipuasakan semalam untuk mengetahui keberhasilan dari 
perlakuan yang diberikan, oleh karena itu perlakuan dilakukan dihari ke 
14. Pengambilan darah dilakukan dari pembuluh vena ekor, Darah yang 




2.   Penghitungan Berat Badan Mencit 
Penghitungan berat badan mencit dilakukan sebelum dan setelah 
perlakuan dengan menggunakan Timbangan digital yaitu dengan 2 kali 
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3.   Jumlah anakan  
Pengujian ini dilakukan dengan memberikan ekstrak rimpang 
pacing sesuai dengan konsentrasinya pada masing-masing kelompok untuk 
2 kelompok pengujian dan tanpa pemberian ekstrak rimpang pacing untuk 
kelompok kontrol normal selama 24 hari. Penelitian ini Menggunakan 25 
ekor mencit jantan dewasa dan 25 mencit betina dewasa. Hewan uji mencit 
terlebih dahulu diaklimatisasi selama satu minggu. 7 hari pertama mencit 
Jantan diberikan ekstrak rimpang pacing dengan menggunakan gavage 
atau sonde secara oral dan ditempatkan dalam kandang terpisah dengan 
mencit betina.Kemudian 7 hari berikutnya, mencit jantan dikumpulkan 
dengan mencit Betina dalam satu kandang dengan perbandingan mencit 
jantan dan betina 1:1. Mencit betina yang terlihat hamil dipisahkan dari 
kandang perkawinan dan dipelihara dalam kandang sendiri hingga proses 
kelahiran anak mencit. Dilakukan pengumpulan data berupa jumlah anak 
kelahiran per induk pada masing-masing kelompok perlakuan. 
Jumlah anak yang diperoleh pada konsentrasi ekstrak rimpang 
pacing 0,6 mg/100 gram BB/hari dan 0,9 mg/ 100 gram BB/hari akan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol normal tanpa pemberian ekstrak 
rimpang pacing. Parameter ekstrak rimpang pacing dalam mempengaruhi 
jumlah anak, hewan uji mencit pada penelitian ini adalah apabila jumlah 
anak hewan uji pada perlakuan ekstrak etanol rimpang pacing (Costus 
specious) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol normal 





setelah masing-masing induk betina beranak, sehingga Jumlah anak dapat 
diperoleh dengan cara menghitung jumlah anak yang lahir dari masing-
masing induk mencit betina pada hari-1 kelahiran.
44
 
4.   Morfologi anak 
Pengamatan mengenai morfologi anak meliputi berat badan 
anak,panjang tubuh,panjang ekor dan ada atau tidaknya kecacatan yang 
ditimbulkan.Pengukuran berat badan dilakukan dengan menggunakan 
timbangan digital sedangkan untu pengukuran panjang tubuh dan panjang 




F. Teknik Analisis Data 
Efektivitas ektrak etanol rimpang pacing (Costus specious) 
terhadap jumlah anakan mencit (Mus musculus) yang diinduksi aloksan. 
Maka data dari hasil penelitian dianalisis dengan analisis data kuantitatif. 











 Bella Friscilla Dheta,” jumlah dan morfologi anak dari hasil perkawinan antara 
mencit betina dengan mencit jantan (Mus musculus) yang mendapat perlakuan ekstrak 
buah naga putih (Hylocereus undatus haw).FMIPA universitas lampung: bandar lampung 
















Mencit ( Musmusculus) Berumur 3-4 Bulan, Bobot Badan 20-30 Gram 
Pemberian Pakan Yang Standar (Ad Libitum) Sampai Penelitian Selesai 
Induksi Aloxan, Pemberian Aloksan Dilakukan Sebanyak 1 Kali Dan 
Untuk Melihat Pengaruhnya Dilakukan Optimasi Larutan Selama 72 Jam 
Melalui Intravena Ekor 






HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A.   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan mencit (Mus musculus) dengan jumlah 
25 ekor mencit jantan dan 25 mencit betina telah disiapkan terlebih 
dahulu. Kontrol perlakuan dalam penelitian ini yaitu kontrol normal, 
kontrol positif, kontrol negatif, kontrol pacing 0,6 mg dan kontrol 0,9 mg. 
Masing-masing kontrol akan menggunakan 5 pasang mencit yang akan 
diberikan perlakuan sesuai dengan kontrolnya masing-masing. 
Mencit sebelumnya akan diinduksi dengan menggunakan aloksan 
dengan tujuan agar mencit tersebut mengalami diabetes melitus. Setelah 
itu mencit akan dipuasakan selama 12 jam tanpa diberikan makan dan 
minum. Setelah dipuasakan mencit akan diberikan perlakuan ekstrak 
dengan masing-masing kontrol perlakuan. Kontrol perlakuan yaitu kontrol 
normal (tanpa pemberian perlakuan apapun/ pembanding), kontrol positif  
(aloksan), kontrol negatif (pemberian ekstrak etanol rimpang pacing), 
kontrol 0,6 mg, kontrol 0,9 mg. 
Kontrol perlakuan 20mg dan 30mg setelah diinduksi aloksan akan 
diberikan perlakuan dengan pengulangan selama 14 hari. Perlakuan yang 
menggunakan keduanya antara penginduksian aloksan diberikan hanya 
satu kali dengan syarat kadar glukosa darah ≥200 sedangkan untuk 
pemberian ekstrak etanol rimpang pacing diberikan 24 jam sekali selama 





1. Penimbangan Berat Badan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh penimbangan berat badan mencit 
(Mus musculus) yang dilakukan sebelum dan sesudah pemberian aloksan, 
berat badan mencit normal menurut Mahmud rudini untuk yang jantan 20-
40 gram sedangkan untuk yang betina 18-35 gram.
46
 Rata-rata berat badan 
mencit sebelum dilakukan pemberian aloksan yaitu (36.60±1.34 g) setelah 
dilakukan pemberian aloksan mencit mengalami penurunan rata-rata berat 
badan mencit yaitu (32,20 ± 2.77 g). Penurunan berat badan yang terjadi 
setelah diberikan aloksan menunjukan bahwa penambahan berat badan 
yang seharusnya terjadi pada mencit mengalami penghambatan yang 
disebabkan oleh aloksan. Proses terjadinya penurunan berat badan yang 
terjadi pada mencit setelah pemberian aloksan merupakan gambaran 
terjadinya perkembangan atau malfungsi yang telah terjadi didalam sel, 
disebabkan karena kemampuan dari aloksan yang bersaing dengan 
glukosa.
47
 Struktur kimia yang terdapat pada aloksan memiliki kemiripan 
dengan struktur  yang ada pada glukosa, hal ini merupakan faktor utama 




Perubahan berat badan mencit sebelum dan sesuadah 
penginduksian aloksan dan pemberian ekstrak rimpang pacing (Costus 
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spesiosus) terhadap berat badan mencit (Mus musculus) pada masing-
masing kelompok pengamatan sesudah dan sebelum diinduksi aloksan 
dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Perubahan berat badan mencit (Mus musculus) induksi aloksan yang 
diberi ekstrak rimpang pacing 
 
Kelompok 
Rata-rata berat badan mencit tiap perlakuan 
(gram) 
Sebelum Sesudah 




















Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukan perbedaan yang 
bermakna antar kelompok perlakuan (p<0,05). 
 
Tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa mencit yang belum diberikan 
induksi aloksan menunjukan berat badan yang stabil, namun sesudah 
diinduksi aloksan berat badan mencit mulai mengalami perubahan dan 
terjadinya penghambatan penambahan berat badan. Proses terhambatnya 
berat badan pada mencit disebabkan oleh aloksan yang mampu bersaing 
dengan glukosa yang diambil oleh sel-sel dalam peranannya sebagai 
glukoseptor, karena adanya kemiripan struktural antara aloksan dan 
glukos.
49
 Akibat pengambilan glukosa yang berkurang dapat menyebabkan 
terjadinya penyimpanan cadangan energy lemak dan glikogen mengalami 
pengurangan sehingga penambahan berat badan terganggu.
50
 








Berdasarkan tabel 4.1 pada kelompok pengamatan mencit yang 
diberikan ekstrak rimpang pacing dosis 0,9 mg/bb mengalami peningkatan 
berat badan walaupun belum bisa mencapai peningkatan yang sama 
dengan kelompok normal, sedangkan kelompok 0,6 mg/bb belum mampu 
mengendalikan peningkatan berat badan seperti halnya pada kelompok 0,9 
mg/bb.  
Penurunan berat badan yang terjadi pada mencit disebabkan oleh 
aloksan, namun setelah diberikan ekstrak etanol rimpang pacing terjadi 
peningkatan berat badan pada mencit yang disebabkan oleh kandungan 
diosgenin yang terdapat pada rimpang pacing. Kandungan diosgenin yang 
akan memacu pengambilan glukosa-glukosa yang terdapat pada darah 
untuk masuk kedalam otot dan sel-sel lainya.
51
 Setelah glukosa yang ada 
didalam darah diangkut dapat diubah menjadi trigliserida yang ada pada 
sel otot dan sel hati selanjutnya dapat digunakan sebagai cadangan energy, 
dengan adanya cadangan energy tersebut akan menjadi lemak dan 
bertambahnya berat badan yang ada pada mencit tersebut.
52
 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian 
ekstrak etanol rimpang pacing (Costus speciosus) selama 14 hari, 
kelompok pacing 0,9 mg/bb meningkatkan berat badan mencit 2,24%, 
sedangkan untuk pacing 0,6 mg/bb meningkatkan berat badan mencit 
1,82%. Jika dibandingkan antar kelompok perlakuan maka dapat 
disimpulkan bahwa dosis pacing 0,9 mg/bb merupakan dosis yang paling 









efektif dalam meningkatkan berat badan mencit yang telah diinduksi 
aloksan. Jika dosis pemberian ekstrak etanol rimpang pacing 30mg/bb 
diberikan dengan waktu yang lama maka dapat dipastikan dapat terjadinya 
peningkatan yang sama denga kontrol normal. Menurut Dinta sugiarto 
pemberian diosgenin yang terdapat dalam ekstrak etanol rimpang pacing 
semakin lama dan semakin tinggi dosis pemberian diosgenin akan 
meningkatkan berat badan mencit yang telah mengalami diabetes.
53
 
2. Pengukuran kadar glukosa darah 
Berdasarkan pengukuran kadar glukosa darah yang telah dilakukan 
sebelum dan sesudah pemberian aloksan, rata-rata kadar glukosa darah 
sebelum dilakukan penginduksian pemberian aloksan (8,00±11,14) 
mengalami peningkatan setelah dilakukan penginduksian aloksan dengan 
rata-rata (354,2±24,09). Hasil data dari penelitian tersebut menunjukan 
bahwa struktural derivat pirimidin sederhana yang terdapat pada aloksan 
mampu merusak sel β pankreas sehingga dapat menurunkan produksi 
insulin. Kriteria mencit yang telah yang telah mengalami diabetes dengan 
kisaran kadar glukosa darah >200mg/dl.
54
 
Hasil pengaruh pemberian ekstrak rimpang pacing terhadap kadar 
glukosa darah pada mencit (Mus musculus) sesudah penginduksian 
aloksan dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 
 









Perubahan kadar glukosa darah mencit induksi aloksan yang diberi 
ekstrak etanol rimpang pacing 
Kelompok KGD1mg/dl 
Mean ± SD 
KGD4mg/dl 
Mean ± SD 
KGD7mg/dl 
Mean ± SD 
KGD14mg/dl 



















































Keterangan : Huruf-huruf kecil yang berbeda menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata antar kelompok perlakuan (p<0,05) 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa mencit pada hari 
ke-1 yang belum diinduksi aloksan terdapat kestabilan kadar glukosa darah 
pada masing-masing kelompok perlakuan. Peningkatan kadar glukosa 
darah mencit terjadi pada hari ke-4 yang disebabkan oleh peranan aloksan 
dalam merusak sel β pankreas yang akan menurunkan produksi insulin. 
Peranan aloksan dapat menghambat sekresi insulin melalui penghambat 




Setelah diberikan ekstrak rimpang pacing pada kelompok pacing 
0,6 mg/dl dan kelompok pacing 0,9 mg/dl pada hari ke-7 kadar glukosa 
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darah mencit mengalami penurunan kadar glukosa darah walaupun belum 
mencapai tahap normal. Penurunan kadar glukosa darah ini sejalan dengan 
penelitian Mahmud Rudini yang menyatakan bahwa kandungan diosgenin 
yang terdapat pada rimpang pacing diduga mampu mengerahkan efek 
treufatik melalui modulasi sekresi insulin dan mampu menginduksi 
hiperinsulinemia dalam mengendalikan diabetes melitus pada mencit. 
56
 
Hasil dari penelitian pada hari ke-7 sesuai dengan tabel 4.2 
menunjukan bahwa pada kontrol pacing 0,6 mg/bb dan pacing 0,9 mg/bb 
yang telah diberikan perlakuan menunjukan adanya seuspensi 
glibenklamid yang perlahan mulai mengalami perbaikan dengan cara 
merangsang tubuh untuk memproduksi lebih banyak lagi insulin dalam 
mengikat glukosa dalam aliran darah. Proses perbaikan yang terjadi pada 
glibenklamid dapat meningkatkan kadar pengeluaran insulin yang secara 




Berdasarkan pemberian dosis ekstrak etanol rimpang pacing yang 
telah diberikan selama 14 hari, kelompok pacing 0,6 mg/bb menurunkan 
kadar glukosa darah 6,02%, dosis pacing 0,9 mg/bb 7,56%. Pemberian 
ekstrak etanol rimpang pacing pada kontrol pacing 0,6 mg/bb dan kontrol 
pacing 0,9 mg/bb terjadinya perbaikan yang berbeda-beda, semakin besar 
dosis yang diberikan pada mencit yang diabetes maka akan semakin bagus 
perbaikan sel β pankreas yang dihasilkan. 








Hasil penelitian ini sejalan denga penelitian Dinta sugiarto yang 
menyatakan bahwa lama pemberian dosis diosgenin, akibat diduga adanya 
penyerapan glukosa darah seluler oleh diosgenin yang mapu secara 




3. Jumlah anakan mencit 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang efektifitas 
ekstrak etanol rimpang pacing terhadap jumlah anakan mencit yang telah 
diinduksi aloksan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas 
ekstrak etanol rimpang pacing terhadap jumlah anakan mencit yang telah 
mengalami diabetes. Jumlah anak yang diperoleh dari kelompok kontrol 
pacing 0,6 mg/bb dan 0,9 mg/bb akan dibandingkan dengan kelompok 
kontrol normal tanpa diberi perlakuan apapun.Jumlah anakan mencit 
seperkelahiran dapat dipengaruhi oleh umur induk, musim kelahiran, 
makanan dan kondisi lingkungan.Faktor lingkungan merupakan faktor 
utama yang sangat berpengaruh dalam menentukan jumlah kelahiran 
seperti kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan, jumlah anakan mencit 
seperlahiran berkisar antara 10-15 ekor perkelahiran.
59
 
Pada penderita diabetes 40,88% penderita cenderung mengalami 
infertilitas yang disebabkan oleh stres oksidatif (ROS) yang berpengaruh 
besar terhadap disfungsi sperma. ROS merupakan suatu proses fisiologis 




Nunuk Hidayanti and others, „Pengaruh Pemberian Ekstrak Taoge (Vigna Radiata L.) 






dalam tubuh, namun apabila terdapat peningkatan yang berlebihan akan 
berpengaruh negatif pada tubuh. Stres oksidatif dapat merusak integritas 
DNA pada nukleus spermatozoa yang akan menyebabkan apoptosis sel 
atau kematian pada sel terprogram yang ada didalam tubuh. Pada pria 
infertilitas merupakan peningkatan apoptosis sel yang akan menyebabkan 
penurunan jumlah spermatozoa, karena peranan dari stres oksidatif sebagai 
mediator perusak membran plasma.
60
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan rata-rata dari jumlah anakan yang dihasilkan dapa dilihat pada 
tabel 4.3 dibawah ini:   
Tabel 4.3 
Jumlah anakan mencit induksi aloksan dengan ekstrak etanol 
rimpang pacing. 
Kelompok perlakuan Rata-Rata ± Standar Deviasi 
Kontrol Normal (KI) 9,2±0,8366
d
 
Kontrol Positif (KII) 2,8±0,836
a
 
Kontrol Negatif (KIII) 4±1,000
b
 
Pacing 0,6 mg (PI)  7±0,707
c
 
Pacing 0,9 mg (PII) 7,8 0±0,836
c
 
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukan perbedaan yang 
bermakna antar kelompok perlakuan (p<0,05) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa pada kelompok 1 
mencit yang diinduksi aloksan memiliki jumlah rata-rata kelahiran 2.8% 
untuk  kelompok 2 dengan rata-rata kelahiran 4%, untuk kelompok pacing 
0,6 mg/bb dengan rata-rata 7% , untuk kelompok pacing 0,9 mg/bb 
memiliki rata-rata 7,8%, sedangkan untuk kelompok normal 9,2%. Hasil 
penelitian pada tabel 4.3 menunjukan penginduksian aloksan tanpa 
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diberikan ekstrak menekankan spermatozoa serta jumlah anakan setelah 
dikawinkan, sedangkan untuk kelompok yang diberikan ekstrak etanol 
rimpang pacing dan induksi aloksan hasil yang diperoleh stabil, namun 
jika belum mencapai normal dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 
faktor kualitas pakan yang diberikan terhadap mencit jantan.
61
 
Berdasarkan tabel 4.3 pengamatan jumlah anakan mencit yang 
diinduksi aloksan, pada kelompok mencit yang diberi ekstrak etanol 
rimpang pacing dosis 0,6 mg/bb dan pacing 0,9 mg/bb mengalami 
peningkatan jumlah perkelahiran anak yang diperoleh. Berdasarkan dari 
hasil tersebut menunjukan bahwa kandungan diosgenin terdapat pada 
ekstrak etanol rimpang pacing yang memiliki sifat anti-diabetes alami. 
Diosgenin yang bersifat hipoglikemik bermanfaat dalam pengobatan 
diabetes melitus, kerusakan sel β pankreas yang disebabkan oleh aloksan 
menyebabkan stres oksidatif yang  menurukan jumlah spermatozoa akan 




Kontrol pacing 0,6 mg dan kontrol pacing 0,9 mg/bb memperoleh 
hasil yang signifikan walaupun belum mencapai hasil normal. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini pada kontrol pacing 0,6 mg/bb 
dan kontrol pacing 0,9 mg/bb mengalami peningkatan hasil. Jika 
dibandingkan antara keduanya maka pemberian dosis ekstrak etanol 
rimpang pacing yang diberikan maka kontrol pacing 30mg/bb merupakan 
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dosis yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah spermatozoa dan 
jumlah anakan yang akan diperoleh setelah mencit jantan dan mencit 
betina mulai dikawinkan.  
Pemberian ekstrak etanol rimpang pacing juga harus tetap dalam 
pengawasan kadar glukosa darah yang didapatkan, karena jika pemberian 
ekstrak etanol rimpang pacing diberikan terlalu lama dan kondisi glukosa 




B. Hasil Penlitian Sebagai Sumber Belajar 
Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan 
dengan suatu cara untuk mengetahui tentang gejala alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya sekumpulan penguasaan ilmu pengetahuan 
yang serupa dengan fakta-fakta, konsep-konsep ataupun prinsip-prinsip 
saja akan tetapi berupa suatu penemuan. Ilmu Biologi merupakan salah 
satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi dan konsep 
hidup yang ada pada alam. 
Proses pembelajaran dalam Biologi menerangkan pada pemberian 
pengalaman langsung dalam mengembangkan kompetensi peserta didik 
agar mampu dalam menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah, 
sehingga akan menimbulkan kemampuan cara berpikir analisis, induktif 
dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan alam 






sekitar. Salah satu konsep yang terdapat pada mata pelajaran biologi 
adalah materi sistem reproduksi. 
Dari hasil penelitian ekstrak rimpang pacing (Costus speciosus) 
sebagai obat herbal dalam pengobatan diabetes melitus (DM), sehingga 
diketahui bahwa ekstrak pacing berpengaruh positif dalam pengobatan 
diabetes melitus terhadap mencit (Mus musculus) yang telah diinduksi 
aloksan.Hal ini perlu diperkenalkan kepada peserta didik pada tingkat 
SMA agar lebih selektif dan cermat dalam memilih obat herbal dalam 
pengobatan diabetes melitus. 
Kegiatan belajar mengajar yang terkait dengan materi biologi, 
diharapkan agar siswa dapat mengetahui pentingnya pengobatan herbal 
yang jauh lebih efisien dan rendah akan efek samping jangka panjang 
dalam mekanisme pengobatan. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 
harus mampu mempunyai kemampuan pendekatan belajar, sehingga siswa 
mampu memahami apa yang disampaikan oleh guru dan mampu 
mengembangkan pola pikir tentang suatu objek yang nyata dalam 
pemkirannya, dengan begitu kekreativan sisa akan muncul dari daya 
pikirnya secara mandiri.  
Mekanisme yang ada pada sistem reproduksi akan disampaikan 
kepada peserta didik melalui pendidikan formal yang terintegritas dalam 
melakukan pelajaran biologi kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran 





1.  Menemukan dan menjawab kelaianan atau penyakit yang terjadi pada 
sistem reproduksi dari berbagai sumber literatur. 
2. Menyimpulkan hasil analisis tentang berbagai proses reproduksi dengan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan 
pada subbab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pemberian ekstrak etanol rimpang pacing (Costus specious) 
memberikan dampak yang efektif terhadap jumlah anak yang dilahirkan  
pada hewan mencit.  
2.  Rata-rata jumlah anak yang dilahirkan pada pemberian ekstrak etanol 
rimpang pacing (Costus specious) konsentrasi 0,6 % adalah 2,2, 
konsentrasi 0,9 % adalah 7,8, Sedangkan rata-rata jumlah anak yang 
dilahirkan untuk kelompok kontrol normal tanpa pemberian ekstrak etanol 
rimpang pacing (Costus specious) sebesar 9,2. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, sebagai penutup 
skripsi ini penulis sampaikan saran sebagai berikut: 
1. penelitian ini diharapkan dapat menjadi tuntunan terutama bagi dunia 
pengobatan dalam pengobatan diabetes melitus. 
2. kepada peneliti yang selanjutnya diharapkan penelitian ini menjadi 
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n Std. Error 
95% Confidence 





































1,48324 ,66332 34,3583 38,0417 34,00 38,00  
Total 25 36,080
0 



























2,23607 1,00000 35,2236 40,7764 35,00 39,00  
Total 25 36,560
0 
3,08329 ,61666 35,2873 37,8327 28,00 40,00  
 
        41,00  
 














Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Sebelu
m 
K.Normal ,273 5 ,200* ,852 5 ,201 
K.Positif ,335 5 ,069 ,860 5 ,228 
K.Negatif ,246 5 ,200* ,956 5 ,777 
P.20 Mg ,136 5 ,200* ,987 5 ,967 
P.30 Mg ,246 5 ,200* ,956 5 ,777 
Sesuda
h 
K.Normal ,254 5 ,200* ,914 5 ,492 
K.Positif ,213 5 ,200* ,939 5 ,656 
K.Negatif ,198 5 ,200* ,957 5 ,787 
P.20 Mg ,229 5 ,200* ,867 5 ,254 
P.30 Mg ,127 5 ,200* ,999 5 1,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Sebelum ,201 4 20 ,935 
Sesudah ,658 4 20 ,628 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Sebe
lum 
Between Groups 14,240 4 3,560 1,281 ,311 
Within Groups 55,600 20 2,780   
Total 69,840 24    
Sesu
dah 
Between Groups 131,760 4 32,940 6,834 ,001 
Within Groups 96,400 20 4,820   































,103 -,3997 3,9997 
K.Negatif ,80000 1,0545
1 
,457 -1,3997 2,9997 
P.20 Mg -,40000 1,0545
1 
,708 -2,5997 1,7997 
P.30 Mg ,40000 1,0545
1 
,708 -1,7997 2,5997 
K.Positif K.Normal -1,80000 1,0545
1 
,103 -3,9997 ,3997 
K.Negatif -1,00000 1,0545
1 
,354 -3,1997 1,1997 
P.20 Mg -2,20000* 1,0545
1 
,050 -4,3997 -,0003 
P.30 Mg -1,40000 1,0545
1 





,457 -2,9997 1,3997 
K.Positif 1,00000 1,0545
1 
,354 -1,1997 3,1997 
P.20 Mg -1,20000 1,0545
1 
,269 -3,3997 ,9997 
P.30 Mg -,40000 1,0545
1 
,708 -2,5997 1,7997 
P.20 Mg K.Normal ,40000 1,0545
1 
,708 -1,7997 2,5997 
K.Positif 2,20000* 1,0545
1 
,050 ,0003 4,3997 
K.Negatif 1,20000 1,0545
1 
,269 -,9997 3,3997 






P.30 Mg K.Normal -,40000 1,0545
1 
,708 -2,5997 1,7997 
K.Positif 1,40000 1,0545
1 
,199 -,7997 3,5997 
K.Negatif ,40000 1,0545
1 
,708 -1,7997 2,5997 
P.20 Mg -,80000 1,0545
1 





,000 3,5036 9,2964 
K.Negatif 2,20000 1,3885
2 
,129 -,6964 5,0964 
P.20 Mg 1,00000 1,3885
2 
,480 -1,8964 3,8964 
P.30 Mg ,60000 1,3885
2 
,670 -2,2964 3,4964 




















,129 -5,0964 ,6964 
K.Positif 4,20000* 1,3885
2 
,007 1,3036 7,0964 
P.20 Mg -1,20000 1,3885
2 
,398 -4,0964 1,6964 
P.30 Mg -1,60000 1,3885
2 
,263 -4,4964 1,2964 
P.20 Mg K.Normal -1,00000 1,3885
2 
,480 -3,8964 1,8964 
K.Positif 5,40000* 1,3885
2 






,398 -1,6964 4,0964 
P.30 Mg -,40000 1,3885
2 
,776 -3,2964 2,4964 
P.30 Mg K.Normal -,60000 1,3885
2 
,670 -3,4964 2,2964 
K.Positif 5,80000* 1,3885
2 
,000 2,9036 8,6964 
K.Negatif 1,60000 1,3885
2 
,263 -1,2964 4,4964 
P.20 Mg ,40000 1,3885
2 
,776 -2,4964 3,2964 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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199,00 148,00 95,00  























































































Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Harikesat
u 
K.Normal ,191 5 ,200* ,958 5 ,794 
K.Positif ,158 5 ,200* ,981 5 ,939 
K.Negatif ,171 5 ,200* ,975 5 ,905 
P.20 Mg ,184 5 ,200* ,960 5 ,807 
P.30 Mg ,199 5 ,200* ,963 5 ,827 
Harikeem
pat 
K.Normal ,329 5 ,082 ,798 5 ,077 
K.Positif ,225 5 ,200* ,926 5 ,568 
K.Negatif ,210 5 ,200* ,919 5 ,526 
P.20 Mg ,209 5 ,200* ,863 5 ,240 
P.30 Mg ,225 5 ,200* ,923 5 ,551 
Hariketuj
uh 
K.Normal ,180 5 ,200* ,963 5 ,831 
K.Positif ,252 5 ,200* ,915 5 ,499 
K.Negatif ,214 5 ,200* ,886 5 ,337 
P.20 Mg ,278 5 ,200* ,872 5 ,275 
P.30 Mg ,283 5 ,200* ,871 5 ,270 
Harike14 K.Normal ,258 5 ,200* ,925 5 ,563 
K.Positif ,224 5 ,200* ,910 5 ,470 
K.Negatif ,185 5 ,200* ,967 5 ,852 
P.20 Mg ,195 5 ,200* ,898 5 ,398 
P.30 Mg ,292 5 ,188 ,866 5 ,251 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Harikesatu ,966 4 20 ,448 
Harikeempat 1,344 4 20 ,299 
Hariketujuh ,684 4 20 ,379 











 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Harik
esatu 
Between Groups 40,640 4 10,160 ,115 ,976 
Within Groups 1769,600 20 88,480   




Between Groups 369509,360 4 92377,340 94,172 ,000 
Within Groups 19618,800 20 980,940   




Between Groups 186663,360 4 46665,840 102,149 ,000 
Within Groups 9136,800 20 456,840   
Total 195800,160 24    
Harik
e14 
Between Groups 267859,040 4 66964,760 480,723 ,000 
Within Groups 2786,000 20 139,300   

















95% Confidence Interval 
Lower 





K.Positif -2,00000 5,94912 ,740 -14,4096 10,4096 
K.Negatif -2,80000 5,94912 ,643 -15,2096 9,6096 
P.20 Mg -2,20000 5,94912 ,715 -14,6096 10,2096 
P.30 Mg ,40000 5,94912 ,947 -12,0096 12,8096 
K.Positif K.Normal 2,00000 5,94912 ,740 -10,4096 14,4096 
K.Negatif -,80000 5,94912 ,894 -13,2096 11,6096 
P.20 Mg -,20000 5,94912 ,974 -12,6096 12,2096 
P.30 Mg 2,40000 5,94912 ,691 -10,0096 14,8096 
K.Negati
f 
K.Normal 2,80000 5,94912 ,643 -9,6096 15,2096 
K.Positif ,80000 5,94912 ,894 -11,6096 13,2096 
P.20 Mg ,60000 5,94912 ,921 -11,8096 13,0096 
P.30 Mg 3,20000 5,94912 ,597 -9,2096 15,6096 
P.20 Mg K.Normal 2,20000 5,94912 ,715 -10,2096 14,6096 
K.Positif ,20000 5,94912 ,974 -12,2096 12,6096 
K.Negatif -,60000 5,94912 ,921 -13,0096 11,8096 




P.30 Mg K.Normal -,40000 5,94912 ,947 -12,8096 12,0096 
K.Positif -2,40000 5,94912 ,691 -14,8096 10,0096 
K.Negatif -3,20000 5,94912 ,597 -15,6096 9,2096 










,000 -291,9198 -209,2802 
K.Negatif 3,80000 19,8084
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,000 213,0802 295,7198 
P.20 Mg 7,40000 19,8084
8 
,713 -33,9198 48,7198 
P.30 Mg 5,80000 19,8084
8 























,000 -289,9198 -207,2802 




,000 201,8802 284,5198 
K.Positif -7,40000 19,8084
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,000 205,6802 288,3198 
P.30 Mg -1,60000 19,8084
8 
,936 -42,9198 39,7198 




,000 203,4802 286,1198 
K.Positif -5,80000 19,8084
8 





,000 207,2802 289,9198 
P.20 Mg 1,60000 19,8084
8 










,000 -267,3980 -211,0020 
K.Negatif -9,60000 13,5179
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,000 -118,1980 -61,8020 















,000 73,0020 129,3980 
P.30 Mg 11,20000 13,5179
9 
,417 -16,9980 39,3980 















,000 61,8020 118,1980 
P.20 Mg -11,20000 13,5179
9 








7,46458 ,000 -283,1708 -252,0292 








7,46458 ,020 -34,3708 -3,2292 
K.Positif K.Normal 267,6000
0* 
7,46458 ,000 252,0292 283,1708 
K.Negatif 270,8000
0* 
7,46458 ,000 255,2292 286,3708 
P.20 Mg 242,2000
0* 
7,46458 ,000 226,6292 257,7708 




















7,46458 ,008 -37,5708 -6,4292 
P.20 Mg K.Normal 25,40000
* 




7,46458 ,000 -257,7708 -226,6292 
K.Negatif 28,60000
* 
7,46458 ,001 13,0292 44,1708 
P.30 Mg 6,60000 7,46458 ,387 -8,9708 22,1708 
P.30 Mg K.Normal 18,80000
* 




7,46458 ,000 -264,3708 -233,2292 
K.Negatif 22,00000
* 
7,46458 ,008 6,4292 37,5708 
P.20 Mg -6,60000 7,46458 ,387 -22,1708 8,9708 



























3 Spidol  
4 Sarung tangan  
 
 












7 Timbangan manual  
 
 
8 Blender   
9 Alat pengukur glukosa 
darah dan strip uji glukosa 
darah 
 






11 Gelas beaker  
 
12 Corong Buchner dan 
erlenmeyer  
 
14 Rotary evaporator  
 
 









17 Toples kaca  
 
18 Suntikan   
 
 





















No Nama Bahan  Gambar 












4 Rimpang pacing  
 
 
5 Aloksan   
 
 
















Preparasi dan Pembuatan Ekstraksi Rimpang Pacing 
 
                                                                                                                                                             
   Sampel Rimpang Pacing   Pencucian dan Pengirisan         Penjemuran               
 
             











Lampiran 5.  
 
Penimbangan Berat Badan Mencit 
 
        






Pengukuran Kadar Glukosa Darah Mencit 
        










Jumlah anakan mencit 
 






















PANDUAN PRAKTIKUM 1 
SISTEM REPRODUKSI DAN PENGAMATAN SEL KELAMIN MENCIT 
(Mus musculus) 
 
Konsep : Efektifitas ekstrak etanol rimpang pacing (Costus speciosus) terhadap 
jumlah anakan mencit (Mus musculus) yang diinduksi aloksan. 
A. Tujuan. 
1. Mengenal organ-organ penyusun dan susunan system reproduksi mencit 
jantan dan betina. 
2. Mengenal struktur morfologi sel kelamin jantan dan betina 
B. Landasan Teori 
Sistem reproduksi mamalia jantan terdiri atas gonad jantan (testis), saluran 
reproduksi, kelenjar seks asesori, dan organ kopulasi. Testis mamalia terdapat 
di dalam skrotum yang berada di luar rongga perut, berfungsi untuk 
menghasilkan gamet  jantan (spermatozoa), dan hormon testosteron.  Saluran 
reproduksi terdiri dari epididimis, vas deferens dan uretra.  Kelenjar seks 
asesori (kelenjar kelamin tambahan) terdiri dari: vesikula seminalis, kelenjar 
koagulasi, kelenjar prostat, dan kelenjar bulbouretra, berfungsi untuk 
menghasilkan cairan sebagai medium dan nutrisi bagi sperma, terdiri dari: 
vesikula seminalis, kelenjar koagulasi, kelenjar prostat, dan kelenjar 
bulbouretra. Organ kopulasi berupa penis.  
Spermatozoa mencit terdiri dari bagian kepala, bagian tengah dan ekor. 
Kepala mempunyai kait dengan panjang kira-kira 0,008 mm, bagian tengah 





      Sistem reproduksi mamalia betina, terdiri dari gonad betina (ovarium), 
berfungsi untuk menghasilkan gamet  betina (sel telur), dan hormon estrogen 
dan progesterone. Saluran reproduksi: terdiri dari oviduk, uterus dan vagina. 
Mencit memiliki uterus yang sangat berkembang, hal ini berkaitan dengan 
perkembangbiakan mencit dengan cara melahirkan, pada proses ini terjadi 
fertilisasi internal dan perkembangan embrio pada sebagian besar mamalia 
terjadi di dalam uterus. Mencit memiliki uterus yang bertipe bicornis dengan 
tanduk ovarium yang tampak jelas. Sistem reproduksi mencit betina berakhir 
pada suatu muara yang disebut vagina. Kelenjar seks asesori (kelenjar kelamin 
tambahan): terdiri dari kelenjar Bartholin (terletak di sebelah posterior lubang 
vagina, sulit terlihat). Organ kelamin luar: vulva, terdiri dari labia mayora, labia 
minora dan klitoris.  
 Bakal gamet betina (oosit) berkembang di dalam folikel-folikel telur di 
ovarium. Dalam ovarium mencit terdapat foikel-folikel telur dalam berbagai 
tahap perkembangan. Sel telur diovulasikan dari ovarium dalam bentuk  oosit II 
tahap metaphase meiosis II. 
C.   Alat dan Bahan 
Alat – alat yang digunakan dalam praktikum ini adalah alat tulis dan 
camera. 
Bahan yang digunakan dalam praktikum ini adalah literatur gambar 






D. Cara kerja 
 1. Sistem reproduksi dan sel kelamin mencit jantan 
A. Carilah gambar anatomi system reproduksi mencit jantan dari literatur, 
kemudian  
     Gambarlah! 
 B. Identifikasilah testis,  saluran reproduksi, kelenjar seks asesori, dan organ   
             Kopulasinya! 
C. Carilah gambar spermatozoid yang terdapat di dalam testis, kemudian 
gambarlah! 
     2. Sistem reproduksi dan sel kelamin mencit betina 
A. Carilah gambar anatomi sistem reproduksi mencit betina dari literatur, 
kemudian  
     Gambarlah. 
 B. Identifikasilah ovarium dan saluran reproduksinya 
  C. Carilah gambar oosit yang terdapat di dalam ovarium, kemudian 
gambarlah! Bandingkan dengan telur yang sudah diovulasikan! 
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